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ABSTRAK

Literasi keuangan dasar merupakan pengetahuan penting untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat khususnya bagi siswa siswi sekolah menengah pertama dan
menengah atas khususnya di masa yang akan datang. Beberapa variabel penting literasi
keuangan antara lain pemahaman inflasi, menghitung atau mengukur bunga, serta
diversifikasi risiko. Dalam hal ini generasi baru (millennials) memiliki tingkat pendidikan
yang lebih baik dari generasi sebelumnya, termasuk penyerapan informasi keuangan yang
jauh lebih banyak. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) terkait Proyeksi Penduduk Indonesia
yang menyatakan bahwa penduduk berisiko berusia 20-34 tahun mereka dapat dengan mudah
disamakan dengan generasi milenial. Namun untuk pelatihan soft skill yang kami adakan
khusus untuk siswa siswi menengah pertama dan menengah atas. Generasi milenial akan
melakukannya sehingga dapat mengatur keuangan pribadi untuk keperluannya di masa
depan. Melihat setiap keinginan generasi milenial sebelum membuat keputusan keuangan
yang penting, yang mana nantinya bisa mempengaruhi kesejahteraan generasi milenial di
masa depan, yang mungkin mereka akan kaget dengan pencapaiannya.

Kata Kunci: Literasi Keuangan Dasar, Generasi milenial, Keuangan Pribadi, Soft Skill
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Basic Financial Literacy Soft Skill Training for Junior High School and High School
Students in Kotabumi Tangerang

ABSTRACT

Basic financial literacy is an important knowledge to improve the welfare of the
community, especially for junior high school and high school students in the future. Some
important variables of financial literacy include understanding inflation, calculating or
measuring interest, and risk diversification. In this case, the new generation (millennials) has
a better level of education than the previous generation, including absorbing much more
financial information. According to the Central Statistics Agency (BPS) related to the
Indonesian Population Projection which states that people at risk of aging between 20-34
years old can easily be equated with the millennial generation. However, we specifically hold
soft skill training for junior high school and high school students. The millennial generation
will do it so they can manage personal finances for their future needs. Before making
important financial decisions, it is important to consider each desire of the millennial
generation, which may later affect their well-being in the future and they may be surprised by
their achievements.

Keywords: Basic Financial Literacy, Millennial Generation, Personal Finance, Soft Skill
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya bangsa Yyang baik
bertanggung jawab atas situasi keuangan
masyarakatnya.  Masyarakat memang
memiliki kebutuhan yang banyak. Namun
walaupun kebutuhan yang banyak tetap
harus menyisihkan uang atau penghasilan
yang ada untuk ditabung. Hal ini
sebanding dengan pertumbuhan
pendapatan dapat menjadi potensi masalah
keuangan di masa depan. Permasalahan
yang muncul adalah masyarakat terbiasa
menghabiskan uangnya tanpa perencanaan,
padahal masyarakat dituntut  untuk
membiasakan diri menabung sejak dini.
Kebiasaan menabung ini harus dibiasakan
sejak seorang anak yang sudah masuk.
Karena sesuatu yang sudah menjadi
kebiasaan akan terbawa sampai individu
itu beranjak dewasa. Problematika inilah
yang harus diutamakan. Dari sana kami
dari tim Pengembangan Kreativitas
Mahasiswa Universitas Buddhi Dharma
hendak mengadakan pelatihan soft skill
literasi keuangan dasar bagi siswa Siswi
sekolah menengah pertama dan menengah
atas di Cetiya Vijja Gana. Dalam pelatihan
soft skill ini kami dari tim Pengembangan
Kreativitas ~ Mahasiswa  memberikan
penjelasan  dalam bentuk visualisasi
powerpoint terkait literasi keuangan dasar.
Kami mengajak siswa siswi untuk mulai
dari sekarang membiasakan membaca dan
menulis perencanaan keuangan dalam
jangka pendek maupun jangka panjang.
Sehingga bisa mendukung atau support
kebutuhan mereka tanpa harus meminta
atau merongrong orang tua. Dari uang
saku yang siswa siswi ini terima dari orang
tua, bisa mereka sisihkan 10% untuk
ditabung. Bisa dibayangkan dari spare
10% ini setiap bulan berapa banyak uang
yang bisa di saving dalam satu tahun.

Literasi keuangan merupakan
kemampuan untuk memahami bagaimana
uang bekerja, menyatukannya atau

menyimpannya dan nantinya akan
digunakan  untuk  kepentingan  atau
kebutuhan siswa siswi di masa yang akan
datang. Seperti untuk nonton konser boy
band korea, main game, kuliner atau
nongkrong dengan teman. Bahkan uang
saku itu juga bisa dipakai untuk beli buku
atau kebutuhan sebagai pelajar. Bagaimana
cara siswa siswi di lingkup Cetiya Vijja
Gana memperoleh uang tambahan, disaat
usia mereka sendiri belum memiliki
pendapatan sendiri. Akan lebih bagus
kalau dapat uang saku dan ingin
menginvestasikan uangnya dalam bentuk
deposito di bank konvensional. Tentu ini
sebuah pemikiran yang berbeda untuk
anak — anak di bangku sekolah menengah
pertama dan menengah atas. Selain itu,
Literasi keuangan juga memang selalu
menjadi perhatian bagi siapapun sehingga
penting bagi kami dari dosen dan
mahasiswa untuk mengadakan
pembahasan dasar literasi keuangan.
Kemampuan dari setiap personal siswa
siswi pun terlihat baik, karena kami tim
pengembangan Kreativitas mahasiswa juga
menyebarkan kuesioner dalam bentuk
gform kepada setiap siswa dan melihat
antusiasme siswa siswi Yyang beberapa
diantaranya sudah memiliki tabugan dan
hal ini kami harapkan selalu meningkat
dari waktur ke waktu. Maksudnya adalah
uang saku yang di simpan akan terus
berkembang nominalnya, misalnya dengan
berinvestasi pada instrumen keuangan
yang ditawarkan. Seperti tabungan murni,
reksadana, pembelian saham, pembelian
emas, asuransi dan berbagai metode
penyimpanan dana lainnya. Wawasan yang
luas berkaitan dengan literasi keuangan
dengan membaca hal — hal yang berbau
keuangan. Sejak muda harus dibiasakan
untuk membaca dan haus untuk membaca.
Karena membaca akan membuka wawasan
muda. Generasi milenial yang menjadi
fokus utama dalam kegiatan
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pengembangan Kreativitas mahasiswa ini
dan besar harapan kami mereka akan
berkontribusi pada pembangunan ekonomi
Indonesia di tengah-tengah situasi yang
kadang tidak menentu, contohnya isu
global resesi di tahun 2023 ini. Kami pun
selama pelatihan selalu mengharapkan
generasi milenial untuk selalu haus akan
informasi baru dan muncul Kketertarikan
untuk mulai dari sekarang menulis hal
terkait keuangan.

Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun
2017 menyebutkan hanya 23,4 persen
siswa - siswi yang memiliki pengetahuan
dan keterampilan dalam memperoleh uang,
menghemat dan menabung. Seharusnya
generasi milenial dibiasakan membaca dan
menulis tentang keuangan, hal ini
dikonfirmasi dengan mencoba berbagai
metode  yang  ditawarkan  seperti
menabung. Seperti membuka tabungan di
bank, memilih untuk menabung dengan
dengan cara reksadana, koperasi, asuransi,
membeli emas dan lain lain. Yang mana
Kebiasaan menabung itu harus dilatih,
karena tidak akan muncul dengan
sendirinya. Kebiasaan menabung
sebenarnya harus dibiasakan sejak di
lingkup keluarga. Karena hal ini akan
terbawa sampai ke dewasa. Sehingga
generasi milenial akan lebih senang
menghemat dan melakukan pengeluaean

hanya untuk hal — hal yang urgent
ketimbang berfoya — foya di masa
mudanya.

Pelatihan soft skill yang dilakukan oleh
tim pengembangan Kreativitas mahasiswa
Universitas Buddhi Dharma sebenarnya
ingin mengenalkan kepada siswa siswi
untuk membaca terkait literasi keuangan
dan mulai membuka diri terhadap
kebiasaan menabung dan akan lebih bagus
lagi menulis tentang keuangan, Hal ini
harusnya bukan hanya melakukan secara
langsung kepada generasi milenial yang
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akan memainkan peran kunci dalam
kesejahteraan masyarakat Indonesia dan
pembangunan ekonomi masa depan
(Wuarmanuk 2017). Tetapi juga kebiasaan
ini harus dilakukan oleh siapapun bukan
hanya dari kalangan generasi milenial.
Selain itu, sosialisasi dan edukasi
keuangan ini perlu dilakukan secara terus
menerus mulai dari memberikan wawasan
mencakup masalah keuangan dasar seperti
inflasi, perhitungan atau suku bunga,
diversifikasi risiko dan bunga kombinasi,
dalam pengetahuan keuangan tingkat
lanjut terkait dengan bisnis, manajemen
keuangan keluarga dan  perusahaan
(Melatnebar and Laluur 2022).

METODE PENELITIAN
e Bagian Dedikasi

1
Asosiasi

2
Menyampai-
kan Tujuan

7

Desain Metode
Drill

3
Memotivasi
Siswa

6
Evaluasi

4
Melakukan
Latihan

5
Aplikasi

Gambar 1. Bagian Penerapan
Dedikasi

Langkah penerapan dedikasi lingkup
kebiasaan menabung dimulai dengan
melihat situasi yang ada dengan cara
mendengarkan masalah yang ada dan
dapat menghadapi berbagai persoalan yang
ada. Setelah Itu, kami dari tim
pengembangan  kreativitas mahasiswa
menyebar daftar pertanyaan (questioner)
dengan berekspektasi terhadap hasil daftar
pertanyaan yang di share yaitu adanya
keinginan dari siswa siswi untuk membaca
bahkan menyukai untuk membuat tulisan
khususnya yang  berkaitan  dengan
komunitas di mana mereka berada (Laluur,
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Eugenius; Melatnebar, Benyamin; Huwai
Putri 2021). Misalkan di sekolah mereka,
tempat ibadah ataupun organisasi yang
mereka ikuti. Pertanyaan dalam survei
mengacu pada kebiasaan — kebiasaan
generasi milenial, apakah mereka lebih
memilih untuk berlaku konsumtif atau
justru ingin berlaku hemat dan lebih
memikirkan masa depan yang lebih
gemilang dengan berhemat (Wuarmanuk
2019). Kami  menggunakan  daftar
pertanyaan yang umum diimplementasikan
dengan  kebanyakan  peneliti  yakni
mencakup keuangan, kebiasaan membaca
dan menulis. Berikutnya, kami dari tim
pengembangan  kreativitas mahasiswa
melakukan evaluasi lagi dalam bentuk
percakapan bersama siswa siswi yang
terlibat pada pelatihan soft skill literasi
keungan dan memberikan solusi, yang
tentunya dapat dimanfaatkan oleh siswa
siswi  tersebut untuk menyelesaikan
permasalahan yang mereka hadapi dengan
mengubah  kebiasaan  mereka  yang
tentunya setelah itu terjadi sesuatu yang
nantinya dapat mengejutkan mereka,
karena kebiasaan menabung akhirnya
mendedikasikan pada diri mereka sendiri
di masa depan (Melatnebar, Winata, and
Surjana 2021).
e Analisis dan Pembahasan

Penduduk usia produktif Indonesia
merupakan  bonus  demografi  yang
dirasakan kehadirannya oleh negara dan
hal ini harus dikelola dengan baik. Bonus
demografi adalah status yang diterima
suatu negara karena akan memberikan
keuntungan  ekonomi  juga  karena
kebiasaan menabung dalam bentuk uang
tunai, reksadana, beli emas perhiasan,
main saham ataupun asuransi sekalipun
tentu didorong oleh tahun produksi yang
tinggi di dalam negeri. Demografi ini
terpercaya karena kemampuan  dari
generasi milenial maupun dari generasi
non milenial akan menjadi pilar dengan

menggunakan dorongan  pertumbuhan
ekonomi  sesuatu negara.  Sejatinya
demografi dapat digunakan karena letak
geografis dan kebiasaan penduduk tentu
akan menjadi tantangan tersendiri. Sebagai
contoh, jika ada kebiasaan menabung tentu
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
Tetapi tidak berpengaruh jika masyarakat
tidak memiliki kebiasaan menabung, tentu
saja bisa menjadi penghambat
perkembangan  perekonomian  negara.
Sebenarnya kebiasaan menabung ataupun
kebiasaan untuk menghabiskan uang dapat
meningkatkan iklim bisnis ataupun usaha
di Indonesia (Melatnebar, Oktari, and
Chandra  2020). Makanya kenapa
pemerintah mengharapkan daya beli tinggi
di masyarakat. Berdasarkan informasi
tersebut, mengapa pentingnya masyarakat
Khususnya generasi milenial meningkatkan
informasi tentang pengetahuan keuangan
khususnya di  Kotabumi  Tangerang,
kegiatan pengabdian masyarakat dengan
tema Pelatihan soft skill literasi keuangan
untuk generasi milenial di tengah-tengah
Kelurahan Kotabumi kecamatan Pasar
Kemis, Kabupaten Tangerang, Banten.
e Kegiatan Pengembangan Kreativitas
Mahasiswa

Kegiatan  pengembangan  kreativitas
mahasiswa yang dilakukan di Puja Cetiya
Vijja Gana ini dilakukan tanggal 4 dan 11
Febuari 2023 dengan mengambil judul
pelatihan soft skill literasi keuangan bagi
siswa siswi di kelurahan Kotabumi
Kecamatan Pasar Kemis Kabupaten
Tangerang. Komunitas yang ada di Pujja
Cetiya Vijja Gana juga terdiri dari siswa
siswi sekolah menengah pertama dan dan
menengah atas. Sehingga kami dati tim
pengembangan  kreativitas mahasiswa
Universitas Buddhi Dharma memilih siswa
siswi di komunitas ini karena sesuai
dengan tema yang kami usung berkaitan
dengan pelatihan literasi  keuangan.
Antusiasme terkait pelatihan pada siswa
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siswi di Pujja Cetiya Vijja Gana cukup
tinggi, terlihat dari banyak pertanyaan
yang diajukan oleh mereka. Jumlah peserta
sebanyak 45 orang termasuk beberapa
pengurus Cetiya Vijja Gana dan juga ada
beberapa komunitas dari Ceitya lainnya di
kelurahan Kotabumi Kecamatan Pasar
Kemis Kabupaten Tangerang. Bahkan
beberapa diantara pengurus berminat untuk
mengundang tim pengembangan
kreativitas mahasiswa untuk mengadakan
pelatihan serupa dengan mengusung tema
yang berbeda. Pelatihan soft skill literasi
keuangan yang diadakan di Gedung Vihara
Cetiya Vijja Gana, merupakan rangkaian
kegiatan yang seharusnya tetap dijalankan
untuk keaktifan dari mahasiswa maupun
dosen yang bernaung di fakultas bisnis
khususnya bagi program studi akuntansi.
e Persigpan Yang dilakukan sebelum
kegiatan Pelatihan soft skill Literasi

Keuangan
Sebelumnya kami dari tim
pengembangan  kreativitas mahasiswa

meminta izin kepada pengurus Cetiya
Vijja Gana, setelah mendapatkan izin baru
kami bersama pengurus ikutserta dalam
pemeriksaan infrastruktur, alat atau media
yang diperlukan selama kegiatan training
dijalankan. Diantaranya laptop, proyektor,
kebisingan sound system, meja registrasi
dan kelengkapan lainnya. Proses persiapan
dilakukan dengan membuat gform dengan
menyiapkan beberapa pertanyaan yang
sesuai dengan tema pelatihan literasi
keuangan, kemudian melakukan evaluasi
hasil wawancara dan survei literasi
keuangan dibagikan kepada 45 responden.
Terlihat bahwa beberapa siswa siswi ini
memiliki kebiasaan menabung sejak kecil.
Mereka memberikan opini juga selama
pelatihan bahwa kegiatan menabung yang
dilakukan oleh mereka untuk tujuan jangka
Panjang. Seperti nonton konser boyband
Korea, membeli keperluan pribadi seperti
make up atau membeli play station 4 dan
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keperluan pribadi lainnya. Kegiatan ini
dimulai tanggal 4 Mei 2023 yang
kemudian dilaksanakan pada tanggal 11
Mei dengan jumlah peserta pada 1 sesi
sebanyak 45 orang dengan
mempertimbangkan efektifitas dan
efisiensi kegiatan selama proses kegiatan.
Kegiatan yang diawali dengan sambutan
dari perwakilan Cetiya Vijja Gana Bapak
Alpin,  kemudian  perwakilan  dari
Universitas Buddhi Dharma oleh Bapak
Canggih Gumanky, M.Phil. Dilanjutkan
dengan sambutan dari ketua
pengembangan kreativitas mahasiswa oleh
bapak Benyamin Melatnebar, SE., M.Ak
setelah itu dilakukan kegiatan pelatihan
soft  skill literasi  keungan  yang
diimplementasikan dari pukul 08.30 -
12.00 wib.

e Implementasi pelatihan dan materi

yang disampaikan

Pelatihan dimulai dengan memberikan
ceramah, dengan menggunakan bentuk
powerpoint yang dishare menggunakan
infocus kemudian siswa siswi semuanya
diizinkan untuk membaca powerpoint yang
sudah di cetak oleh panitia tim
pengembangan  kreativitas mahasiswa.
Kemudian siswa siswi diperbolehkan
untuk menulis atau mencatat atas apa yang
telah mereka dengarkan dari narasumber.
Saat  pelatihan  sedang  diberikan,
antusiasme siswa siswi cukup baik, karena
diantaranya banyak yang memberikan
pertanyaan — pertanyaan bagus berkenaan
dengan keinginan mereka untuk lebih
menghemat. Potensi permasalahan yang
muncul yaitu perlunya dukungan yang
baik dari internal keluarga, supaya mereka
membiasakan diri sejak muda untuk
menabung (Melatnebar 2018).

Setelah  beberapa pertanyaan yang
ditanyakan oleh beberapa siswa siswi yang
hadir, kemudian masih dilanjutkan dengan
penyajian slide yang berisi informasi
literasi masyarakat Indonesia yang melek
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keuangan, lalu perbandingan dengan
dengan negara lain yang sudah melek
literasi keuangan (Melatnebar, Benyamin;
Baghas, Budi; Kurniawan 2022). Hasil
dari pelatihan soft skill literasi keuangan
adalah skor literasi keuangan khususnya
dari jumlah siswa 30 orang ini, mereka
cukup baik. Bila kita lihat secara global
Indonesia  termasuk  tertinggal  dari
Malaysia dalam angka literasi keuangan
36% dan Singapura mencapai lebih 59%.

Gambar 2. Implementasi Pelatihan Soft
Skill dilakukan oleh Narasumber Bapak
Benyamin Melatnebar, SE., M.Ak

Tujuan dari riset ini yakni:

Untuk menemukan korelasi kebiasaan
siswa menabung terhadap  tingkat
kebahagiaan siswa di kelas

Manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Menumbuhkan kesadaran pada
masyarakat untuk membuat keputusan
keuangan yang cerdas. Keterampilan
seperti cara mengelola uang secara efektif,
pembentukan  anggaran  yang baik,
mengendalikan tabungan dan pinjaman,
serta investasi yang merupakan
kerbermanfaatan dari financial literacy.

Langkah -langkah pada riset ini yakni:

e Tahapl

Melakukan pengamatan obyek
penelitian, literatur pustaka, kolektifitas
data primer atau sekunder.

e Tahap2

Melakukan olah data, menyajikan hasil

penelitian, menyimpulkan hasil penelitian

dan saran atau memberikan solusi atas
penelitian yang dilakukan.
e Tahap3

Membuat laporan penelitian, press
release dan publikasi ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara, tanya
jawab dan observasi langsung selama
melakukan pendampingan pada kegiatan
pengembangan  Kreativitas mahasiswa
dengan mengimplementasikan Pelatihan
Soft Skill Literasi Keuangan pada siswa
siswi di komunitas Cetiya Vijja Gana
kemudian kami  dari  tim  dosen
memberikan luaran berupa jurnal dan press
release yang meliputi: (1) Pelatihan soft
skill dan akses keaksaraan keuangan untuk
generasi baru Kkhususnya siswa siswi di
komunitas Cetiya Vijja Gana memberikan
informasi baru terkait pentingnya untuk
terbuka wawasan terkait keuangan dasar;
(2) Peserta yang hadir sangat bersemangat/
antusiasme yang tinggi untuk
mendapatkan informasi yang detail terkait
dengan wawasan literasi  keuangan,
terutama yang terkait dengan minat untuk
menabung.  Sewaktu  sesi  pelatihan
diberikan, peserta yang notabene adalah
siswa siswi sekolah menengah pertama
dan atas ini beberapa kali memberikan
pertanyaan yang menarik dan unik.

Dari kondisi ini menunjukkan bahwa
kami dari tim pengembangan kreativitas
mahasiswa akan secara berkelanjutan
melakukan pelatihan serupa, bisa dengan
tema yang serupa ataupun dengan tema
yang berbeda di komunitas Ceitya yang
berbeda. Karena ada beberapa pengurus
Cetiya lainnya yang ikut berpartisipasi
pada pelatihan soft skill yang dilakukan
pada tanggal 4 dan 11 Febuari 2023
sehingga kami ingin akan menyiapkan di
sesi berikutnya. Dengan jumlah peserta
yang lebih besar lagi. Karena kegiatan ini
akan meningkatkan aktivitas bagi para
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dosen dengan menghasilkan luaran yang
merupakan tanggung jawab setiap dosen
dalam pemenuhan administrasi BKD
(Suryatini et al. 2017); Kegiatan ini juga
merupakan dedikasi komunitas dalam
bentuk pelayanan bagi umat di komunitas
Cetiya Vijja Gana. Implementasni Literasi
keuangan pada akhirnya melakukan
pembentukan  karakter setiap  siswa,
dengan  mereka banyak  membaca,
mempelajari dan juga menulis berkaitan
dengan literasi keuangan khususnya
berhubungan dengan keinginan mereka
yang mendasar dengan menumbuhkan
kebiasaan menabung (Wi, Peng; Sumantri,
Farid Addy; Melatnebar 2022).

B« T
Gambar 3. Ketua PKM Bapak
Benyamin Melatnebar SE., M.Ak
memberikan souvenir kepada Pengurus
Cetiya Vijja Gana
Setelah dilakukan pelatihan, kami dari
tim pengembangan kreativitas mahasiswa.
Kembali melakukan survey kepada siswa
siswi menengah pertama dan menengah
atas melalui gform terkait setelah pelatihan
soft skill, apakah ada perubahan trend.
Dari hasil pengisian gform ternyata
kecenderungannya makin baik (Edeme et
al. 2018), terlihat mereka mulai
menunjukkan behavior untuk menabung
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dan menyisihkan sebagian uang mereka
untuk menabung. Beberapa diantaranya
memiliki keinginan yang beragam. Ada
yang mulai membiasakan menabung
karena ingin menonton konser boyband
atau girlband di Indonesia, membantu
orang tua dengan membeli buku sendiri,
membeli game boy bahkan ada yang ingin
menabung karena ingin kuliner ke
berbagai tempat.

Gambar 4. Dokumentasi Foto Bersama
Peserta Pelatihan Soft skill Literasi
Keuangan

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan
pelatihan soft skill yang dilakukan oleh
tim pengembangan kreativitas mahasiswa

(PKM)  Universitas Buddhi  Dharma,

beberapa konklusi menarik yang diperolah:

1. Kegiatan pengembangan Kreativitas
Mahasiswa dengan tema Pelatihan soft
skill Literasi Keuangan bagi siswa
siswi  menengah  pertama dan
menengah atas di kelurahan Kotabumi
Kecamatan Pasar Kemis Kabupaten
Tangerang telah berjalan dengan baik.
Ada 45 peserta di tanggal 4 Febuari
2023 dan ada 48 peserta di tanggal 11
Febuari 2023.

2. Peserta termotivasi untuk menerapkan
informasi yang telah diajarkan dalam
pelatihan yang diselenggarakan di dua
hari tersebut, Sebagian besar peserta
akhirnya menerapkan kebiasaan untuk
menabung
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3.

Kegiatan ini dapat meningkatkan
pemahaman dan wawasan yang luas
terkait kebiasaan menabung bagi
generasi milenial yang nantinya dapat
menumbuhkan  keinginan  mereka
untuk menulis terkait literasi keuangan.

Berdasarkan konklusi di atas, penulis

ingin menumpahkan beberapa saran terkait
kegiatan pengembangan kreativitas
mahasiswa:

1.

Peserta disarankan untuk membiasakan
diri untuk membaca, mencoba
menerapkan informasi tersebut.
Alangkah baiknya kebiasaan
menabung tersebut diimplementasikan
untuk meringankan beban orang tua
dalam bidang Pendidikan siswa siswi.
Pelatihan ini juga memiliki harapan
kepada siswa siswi ini untuk mencoba
menginvestasikan uang sejak awal
bukan hanya menabung uang di
celengan atau menabung di bank tetapi
bisa mencoba berbagai media
menabung seperti saham, reksadana,
asuransi dan membeli perhiasan emas
sebagai investasi yang
menguntungkan.

Besar harapannya pemerintah ikut
mendukung kegiatan serupa dengan
menerbitkan peraturan yang
melibatkan generasi milenial untuk
berperan aktif dalam meningkatkan
perekonomian bangsa dengan cara
menabung dan mencoba berbagai
media investasi yang ada di negara ini.
Dengan memberikan perlindungan
kepada setiap nasabah atau Klien.
Sehingga masyarakat merasa aman
untuk melakukan investasi dengan
berbagai metode investasi yang
ditawarkan di masyarakat
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